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KESIMPULAN , SARAN-SARAN , PENUTUP

Kesimpulan

Dari permasalahan-permasalahan yang telah dibahas

di atas,maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai

berikut

1.

2.

Bahwa hakikat meditasi itu hanyalah samadhi sendiri
dalam arti merenungkan Tuhan dalam menuju pencapaian
realitas mutlak,sehingga meditasi yang dilakukan oleh
manusia dengan maksud bahwa seseorang akan sampai ke-'
pada persatuan sejati dengan Brahman atau.Tuhan.Adapun
kedudukkan bermeditasi memanglah teramat fital dan tak
dapat‘gdipinggalkan dalam setiap laku dalam mengarungi
jalan menuju Brahman.Tetapi dalam pelaksanaan bermedi-
tasl dalam agama llindu ada terdapat dua aspek yang
sangat fital yang tak dapat udip}nggalkan yaitu aspek
lahiriah yang berupa sikap”tubuh dan aspek batiniah
yang berkenaan dengan segala Kegiatan olah batin agar
meditasli tetap dapat. dilaksanakan dalam suasana yang
hening,sehingga sampailah kepada tujuan,yaitu moksa.

Bahwa hakikat tafakkur dalam agama Islam adalah meru-
pakan wujud konkrit. yang berupa perenungan-perenungan,
secara terus menerus terhadap obyek yang:§direnunginya
yaitu Allah.Adapun kedudukkan tafakkur di dalam ber-

dzikir itu lebih utama dan merupakan syarat mautlak da-—



B.
1.

/v

lam pencapaian ma'rifatullah,dalam prakteknya tak da-
pat terpisahkan dari perjuangan-perjuangan yang men-
dahulumnxa.nalam pelaksanaan tafakkur bagi orang sufi
dalam prakteknya tidak bisa meninggglkan.sikap tubuh
yang merupakan.sebagai.alat,bantn.tercapainya suééada
berdzikir dalam suasana yang hening,sunyi,sepi dan
lain sebagainya,sehingga sampailah kepada tujuan yai-
tu ma'rifat, . |

Bahwa pada intinya antara meditasi dalam agama ﬁindu
dengan tafakkur dalam agama Isiam adalah sama, hanya
saja dalam pelaksanaannya yaang berbeda.Kalau dalam
agama Hindu tempat duduk 'dilaksanakannya meditasi
khusus berada di atas kulit kijang atau rusa serta
bebas mengarahkan posisi tubuhnya.Tetapi kalaw di da~
lam agama Islam tempat duduk pelaksanaan tafakkur be~
bas dengan syarat suci dari najis,tetapi posisi tubuh
nyalah yang tententu>\¢ihadapkan ke arah kiblat ser-

ta dalam keadaan suci dari hadats besar maupun kecil,

Saran-Saran

Penul is membahas masalah meditasi dalam agama Hindu
dan tafakkur dalam agama Islam adalah merupakan suatu
hal yang amat menarik.Penulis katakan menarik, karena
di situ dapat terjumpai adanya kesamaan dalam banyak -
hal prinsip-prinsip meditasi maupun tafakkur dan ke~

dua aliran mistik itw pun hanya sekilas hampir-hampir
tampak tidak terlihat perbedaan dan kKalaupun ada itu



pun hanya berkisar pada tekhnis-tekhnis pelaksanaannya
saja. , .

2. Kepada para pembaca janganlah keburu menuduh aiiran

tasawuf yang bukan-bukan.Tetapi hendaknya mau melepas~

'kan unsur kesubyektifitasannya dari dalam dirinya sen-

diri kemudian mau berfikir,dalam Islam memang ber-
sumberkan dari ajaran Islam itu sendiri.

3. Jika para pembaca memang betul-betul menjiwai Islam

tentm.akan lebih bersikap husnudlhon serta akan lebih

condong menganggep terhadap dirinya sendiri.,

C. Penutup
Al-hamdulillah dengan berkat rahmat dan karunianya,

akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Harapan
penulis walau skripsi ini gederhana,karena ada keterbata~
san. penul is8 ,mudah-mudahan dapat.bermanfaat'bagi penulis
pada khususnya dan para pembaca pada unmumnya.Skripsi ini
merupakan hasil kerja maksimal penulis,maka hanya sampai
di sinilab kemampuan Yang telah penulis miliki.Adanya ke~
salahan dan kekurangan-kekurangan menunjukkan keter-
batasan penulis dan hal itu memang tidak dapat lepas dari
sifat manusia.Hanya Allahlah Yang Maha Sempurna atas se-

galanya,

Akhirnya hanya kepada Allahlah untuk memohon taufik
dan hidayahnya.Amin.....,.



